Analisis Keterkaitan Usaha Industri Knalpot Di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga Tahun 2018 by Windi Eka Lestari, Yulita & , Dra Umrotun, MSi
ANALISIS KETERKAITAN USAHA INDUSTRI KNALPOT DI 
KECAMATAN PURBALINGGA  
KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN 2018 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 
pada Jurusan Geografi Fakultas Geografi 
Oleh: 
YULITA WINDI EKA LESTARI 
E 100 140 018 
PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 




ANALISIS KETERKAITAN USAHA INDUSTRI KNALPOT DI 




YULITA WINDI EKA LESTARI 
E 100 140 018 
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
Dosen Pembimbing 
Dra. Umrotun, M.si 
ii 
HALAMAN PENGESAHAN 
ANALISIS KETERKAITAN USAHA INDUSTRI KNALPOT DI 
KECAMATAN PURBALINGGA KABUPATEN PURBALINGGA 
TAHUN 2018 
OLEH 
YULITA WINDI EKA LESTARI 
E 100 140 018 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Senin, 8 Oktober 2018 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Dewan Penguji: 
1. Dra. Umrotun, M.Si. (……..……...) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Priyono, M.si, (…………….) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. Dahroni, M.Si. (…………….) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
Dekan, 




Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi karya ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu 
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggung jawabkan sepenuhnya. 
. 
           Surakarta, 19 September 2018 
    Penulis 
YULITA WINDI EKA LESTARI 
    E100 140 018 
1 
ANALISIS KETERKAITAN USAHA INDUSTRI KNALPOT DI 
KECAMATAN PURBALINGGA KABUPATEN PURBALINGGA 
TAHUN 2018 
Abstrak 
Kecamatan Purbalingga merupakan kecamatan yang terkenal sebagai penghasil 
knalpot berkualitas.Keberadaan industri knalpot digunakan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar.Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk (1) 
menganalisis karakteristik usaha industri knalpot di Kecamatan Purbalingga (2) 
menganalisis keterkaitan usaha antar industri knalpot di Kecamatan 
Purbalingga.Metode penelitian yang digunakan sensus.Populasi penelitian 
pengusaha industri knalpot di Kecamatan Purbalingga sejumlah 49 
pengusaha.Data diperoleh menggunakan metode wawancara. Analisis yang 
digunakan deskriptif kualitatif dan keruangan.Hasil penelitian menunjukan 
karakteristik usaha knalpot modal yang digunakan oleh 63% pengusaha berupa 
modal uang  sebesar Rp. 10.000.000 – Rp.20.000.000.Sebesar 64% pengusaha 
mendapatkan modal dari bank.Bahan baku yang dugunakan berupa drum yang 
diperoleh dari wilayah Tegal.Tenaga kerja pada industri knalpot sebesar 89% 
berasal dari Kabupaten Purbalingga.Alat transportasi yang digunakan untuk 
mendistribusikan knalpot berupa mobil pick-up.Sebesar 59% pemasaran produk 
dilakukan secara mandiri.Wilayah pemasaran paling banyak adalah Jakarta, 
Cikarang dan Banten.Keterkaitan wilayah paling kuat terletak pada perolehan 
bahan baku dan pemasaran.Bahan baku banyak berasal dari luar kabupaten 
Purbalingga serta pemasaran knalpot lebih banyak menuju luar Kabupaten 
Purbalingga. 
Kata Kunci : Industri Knalpot, Karakteristik usaha, Keterkaitan Usaha 
Abstracts 
Purbalingga subdistrict is a well-known sub-district that produces quality 
exhaust.The existence of the exhaust industry is used to improve the economy of 
the surrounding community.The research was conducted to (1) analyze the 
business characteristics of the exhaust industries in Purbalingga district (2) 
analyze the business linkages between the exhaust industries in Purbalingga 
district.The research method used was the census.The population of research on 
industrial exhaust mufflers in Purbalingga district was 49 entrepreneurs.Data were 
obtained using the interview method.The analysis used descriptive qualitative and 
spatial. The results of the study show the characteristics of the capital exhaust 
business used by 63% of entrepreneurs in the form of money capital of Rp. 
10,000,000 - Rp. 20,000,000. As much as 64% of entrepreneurs get capital from 
the bank. The raw materials used are in the form of drums obtained from the 
Tegal region. The workforce in the exhaust industry is 89% from Purbalingga 
Regency. The transportation tools used to distribute exhaust in the form of a pick-
up car. As much as 59% of product marketing is carried out independently. The 
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most marketing areas are Jakarta, Cikarang and Banten. The strongest regional 
linkages lie in obtaining raw materials and marketing. Many raw materials come 
from outside Purbalingga district and marketing of exhaust more headed outside 
Purbalingga Regency. 
Keywords : Exhaust Industry, Business Characteristic, Business Linkages 
1. PENDAHULUAN
Sektor industri merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan peran
besar terhadap perekonomian suatu daerah maupun suatu negara apabila dapat 
dikelola secara baik. Selain itu, sektor industri juga dapat menyediakan 
lapangan pekerjaan serta menyediakan kebutuhan barang dan jasa. 
Tumbuhnya sektor baru yaitu kegiatan industri kecil merupakan satu gejala 
baru dalam sektor perekonomian masyarakat. Industri skala kecil mempunyai 
variasi yang sangat luas baik bentuk usaha, pola hubungan kerja, jenis 
produksi, cara pemasaran, dan keterkaitan dengan berbagai sektor 
pendukungnya. Saat ini keberadaan industri kecil sudah menyebar hingga 
daerah pedesaan yang bertujuan untuk membuka lapangan pekerjaan dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.  
Banyak terdapat beragam jenis industri yang berada di Kecamatan 
Purbalingga, baik industri skala besar, skala menegah, maupun skala kecil. 
Salah satu jenis industri yang mengalami perkembangan secara signifikan 
setiap tahunnya adalah industri knalpot. Industri knalpot di Kecamatan 
Purbalingga sudah berdiri sejak tahun 1970an tapatnya berada di dusun 
Pesayangan. Didaerah Pesayangan, Kecamatan Purbalingga merupakan daerah 
awal berdirinya keberadaan industri knalpot di Kabupaten Purbalingga. 
Menurut Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kabupaten 
Purbalingga selama 3 tahun terakhir jumlah industri knalpot mengalami 
peningkatan khususnya di Kecamatan Purbalingga.  
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Tabel 1. Perkembangan Jumlah Industri Knalpot di Kecamatan Purbalingga 
Tahun 2014-2016 
No Tahun Jumlah Industri 
1 2014 30 
2 2015 41 
3 2016 49 
Sumber : Disperindagkop Kabupaten Purbalingga 2017 
Tabel diatas menunjukan bahwa selama 3 tahun terakhir jumlah industri 
knalpot di Kecamatan Purbalingga mengalami peningkatan pada setiap 
tahunnya. Dalam satu tahun peningkatan jumlah industri mencapai 8 hingga 
10 industri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah permintaan knalpot 
setiap tahunnya mengalami peningkatan dan memiliki prospek yang 
menjanjikan seiring dengan kemajuan bidang otomotif di Indonesia.  
Drum merupakan bahan baku utama dalam pembuatan knalpot pada 
industri knalpot. bahan baku tersebut diperoleh dari supplier yang berasal dari 
luar daerah Kecamatan Purbalingga yakni Tegal, Cilegon, dan Surabaya. 
Dalam perolehan bahan baku bagi industri knalpot tidak mengalami kesulitan 
yang berarti dalam hal pemasaran produk knalpot juga para pengusaha tidak 
memiliki kesulitan dalam memasarkan produk-produk mereka. Dalam proses 
produksi knalpot, perolehan bahan baku untuk pembuatan knalpot didapatkan 
dari daerah luar dikarenakan adanya keterbatasan dalam penyediaan bahan 
baku didaerah produksi. Selain bahan baku, tenaga kerja dan pemasaran 
produk juga merupakan faktor produksi yang dapat menyebabkan terjadinya 
interaksi wilayah sehingga akan terjadi adanya suatu aliran barang.  
Permasalahan yang lainnya pada industri knalpot ialah dalam proses 
produksi. Tepatnya pada proses finishing knalpot karena dalam hal ini 
beberapa industri belum memiliki ketersediaan alat. Sehingga terjadi 
keterkaitan antara industri satu dengan industri lainnya. Untuk itu, 
dilakukanlah penelitian yang berjudul “Analisis Keterkaitan Industri Knalpot 
Di Kecamatan Purbalingga Tahun 2018”. 
4 
2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan
wawancara menggunakan kuisioner kepada responden serta observasi secara 
langsung dilapangan untuk memperoleh data primer dan mengumpulkan 
informasi data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Obyek dalam 
penelitian ini adalah seluruh industri knalpot yang ada di Kecamatan 
Purbalingga yang berjumlah 49 industri. Alat/instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah peta, lembar kuisioner, GPS Essential, Kamera untuk 
mendokumentasi, software berupa Ms. word, Ms. Excel dan Arcgis. Bahan 
yang digunakan yakni peta administrasi Kecamatan Purbalingga, Data industri 
kecil dan menengah di Kabupaten Purbalingga dan Data jumlah industri 
knalpot di Kecamatan Purbalingga yang diperoleh dari dinas terkait.  
Metode analisis data yang digunakan yakni Analisis deskriptif kualitatif, 
yaitu menganalisis seluruh hasil survey yang didapatkan secara langsung dari 
lapangan. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis agar mendapatkan 
hasil yang diharapkan oleh peneliti dengan cara membaca seluruh transkrip 
wawancara menggunakan kuisioner. Hasil transkrip wawancara kemudian 
dikelompokan berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh informan, 
sehingga akan didapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian.Analisis 
keruangan digunakan untuk mengetahui keterkaitan secara vertikal dan 
horizontal. Keterkaitan secara vertikal merupakan keterkaitan ruang dalam 
konteks ekonomi yaitu dengan menghubungkan kegiatan ekonomi industri 
dengan bahan baku, modal, proses produksi, aliran barang dan lainnya. 
Sedangkan keterkaitan secara horizontal dengan menganalisis keterkaitan 
keberadaan industri knalpot dengan pola sosial masyarakat industrinya yang 
terjadi akibat adanya keterkaitan industri knalpot. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian, maka didapatkan hasil karakteristik
pengusaha knalpot di Kecamatan Purbalingga dan keterkaitan yang terjadi
antar industri knalpot.
5 
3.1 Karakteristik Pengusaha Industri Knalpot 
3.1.1 Jenis Kelamin dan Status Perkawinan 
Berdasarkan survey yang dilakukan seluruh pengusaha knalpot atau 
sebanyak 49 pengusaha di Kecamatan Purbalingga berjenis laki-laki dan 
sudah berkeluarga. Hal tersebut karena laki-laki merupakan kepala rumah 
tangga yang berperan mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan 
perekonomian rumah tangga. 
3.1.2 Umur  
Berdasarkan survey maka diketahui mayoritas usia pengusaha knalpot 
masih berada pada usia produktif yakni usia 16-65 tahun dengan jumlah 49 
pengusaha (100%) . Usia produktif merupakan usia dimana seseorang dapat 
bekerja dengan baik dan maksimal dalam menghasilkan barang/jasa serta 
memaksimalkan pikiran untuk melakukan pengembangan usaha knalpot. 
Keuntungan lain dari usia pengusaha yang berusia produktif yaitu dapat 
membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. Berdasarkan hasil survey 
yang dilakukan dilapangan menurut para pengusaha, usaha knalpot 
merupakan usaha yang menjanjikan dalam aspek pendapatan, karena setiap 
tahunnya dunia otomotif selalu mengalami perkembangan yang pesat.  
3.1.3 Pendidikan 
Menurut survey yang dilakukan sebanyak 27% pengusaha merupakan 
tamatan SMP dan 73% merupakan tamatan SMA/SMK. Hal tersebut 
dikarenakan para pengusaha knalpot setelah selesai SMP dan SMA/SMK 
mereka langsung bekerja dan kurang memiliki keinginan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya. Menurut mereka pengusaha disektor 
knalpot tidak dituntut memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tetapi lebih 
kepada keterampilan. 
3.1.4 Lama Usaha 
Menurut survey dilapangan lama usaha dengan persentase terbanyak 
yakni 31% (15 pengusaha) dengan lama usaha sudah berdiri 40-50 tahun. 
usaha tersebut sudah berdiri sejak tahun 1970an dan hingga saat ini usaha 
tersebut sudah turun temurun hingga 2 generasi. Kemudian, dengan 
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persentase sebesar 24% dengan lama usaha 11-20 tahun yakni sebanyak 12 
pengusaha. Lama usaha knalpot 21-30 tahun sebanyak 8 pengusaha dengan 
persentase sebesar 16%. Lalu, lama usaha 31-40 tahun sebanyak 7 
pengusaha dengan persentase sebesar 14%. Lama usaha knalpot 1-10 tahun 
sebanyak 7 pengusaha, usaha tersebut baru saja berdiri karena pengusahanya 
merasa sudah cukup bekerja dengan orang lain sehingga ingin mendirikan 
usaha sendiri dan mengembangkannya. 
3.1.5 Kapasitas Produksi (Bulan) 
Berdasarkan survey dilapangan dapat diketahui kapasitas produksi 
pengusaha knalpot perbulan paling besar yakni sekitar 750-1000 pcs 
knalpot. Besarnya kapasitas produksi dipengaruhi oleh permintaan 
konsumen. Proses produksi knalpot tidak dipengaruhi oleh musim sehingga 
dalam proses produksinya tidak memperhatikan musim yang sedang 
berlangsung. 
3.2 Faktor-Faktor Keberlangsungan Usaha Industri Knalpot Di 
Kecamatan Purbalingga Tahun 2018 
3.2 1 Modal 
Berdasarkan hasil survey, modal yang digunakan oleh para pengusaha 
knalpot dalam proses merintis usahanya bervariasi tergantung dengan skala 
industri mereka. Sebanyak 63% pengusaha menggunakan modal antara Rp. 
10.000.000 – Rp. 20.000.000 jumlah tersebut digunakan untuk membeli 
bahan baku dan alat produksi. Modal yang mereka dapatkan biasanya 
gabungan antara uang milik pribadi dengan pinjaman dari pihak lain seperti 
bank. 
3.2.2 Bahan Baku 
Bahan baku utama yang digunakan untuk untuk pembuatan knalpot ialah 
drum/plat glavanis. Berdasarkan hasil wawancara, bahan baku diperoleh dari 
industri logam yang berada di daerah Cilegon, Tegal, Cikarang dan 
Surabaya. Namun, ada beberapa pengusaha yang membeli bahan baku dari 
daerah Purbalingga sendiri. Cara perolehan bahan baku biasanya pengusaha 
knalpot dikirim oleh supplier drum itu sendiri. 
7 
3.2.3 Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil survey dilapangan, tenaga kerja yang bekerja pada 
industri knalpot sebanyak 289 orang. Sebanyak 183 orang berasal dari luar 
kecamatan Purbalingga. Sebanyak 74 orang berasal dari desa satu lokasi 
dengan keberadaan industri knalpot dan sebanyak 32 orang berasal dari luar 
Kabupaten Purbalingga. Usia tenaga kerja rata-rata berada pada usia 19-40 
tahun. 
3.2.4 Transportasi 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama 
dilapangan, transportasi yang digunakan oleh pengusaha knalpot untuk 
mendistribusikan hasil produksi ataupun untuk mengangkut bahan baku 
pembuatan knalpot para pengusaha biasanya menggunakan mobil pick-up 
ataupun truk. Akses transportasi yang sudah bagus dan lokasi industri yang 
strategis sangat mempengaruhi kelancaran pendistribusian produk knalpot. 
3.2.5 Pemasaran 
Mayoritas pengusaha knalpot memasarkan produk mereka sendiri secara 
online pada media sosial serta menjual knalpot pada toko milik pribadi. 
Namun, terdapat 24% pengusaha yang menjual knalpot mereka kepada sales 
dan 16% pengusaha menjual knalpot mereka kepada pengusaha sejenis. 
Daerah pemasaran paling tinggi yakni menuju luar kabupaten sebanyak 34 
pengusaha (70%) dengan daerah tujuan Klaten, Pati, Magelang, Tegal, 
Semarang dan lain sebagainya. Sedangkan yang dijual dalam lingkup satu 
kabupaten yaitu sebanyak 9 pengusaha (18%). Pemasaran sampai ke luar 
provinsi sebanyak 6 pengusaha (12%) dengan daerah tujuan Jakarta, 
Yogyakarta, Magetan, Surabaya, Cirebon dan Banten. Pemasaran hingga ke 
luar daerah dikarenakan produk knalpot dari Purbalingga ini sudah diakui 
oleh para konsumennya bahwa knalpot tersebut memiliki kualitas yang baik.  
3.3 Keterkaitan Usaha dalam Industri Knalpot 
3.3.1 Keterkaitan Horizontal 
Keterkaitan horizontal yang terjadi antar industri knalpot terlihat pada 
kerjasama antar pengusaha knalpot. Menurut hasil survey yang dilakukan 
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hal tersebut dapat terlihat pada paguyuban/kelompok pengusaha industri 
knalpot yang ada di Kecamatan Purbalingga. Seluruh pengusaha knalpot 
menjadi anggota kelompok tersebut. Kegunaan dari kelompok ini ialah 
untuk berbagi informasi bagi para pengusaha  dalam hal pemenuhan 
permintaan pasar, informasi lokasi perolehan bahan baku dan adanya 
pameran produk knalpot yang diadakan oleh pemerintah. Kerjasama ini 
menimbulkan sifat saling percaya terhadap satu sama lain dan kekeluargaan. 
Selain itu, pemerintah juga selalu memonitoring para pengusaha knalpot 
agar tidak timbul persaingan yang tidak sehat.  
3.3.2 Keterkaitan Vertikal 
Keterkaitan secara vertikal dibagi menjadi 2 yakni keterkaita kedepan 
dan kebelakang. Keterkaitan kebelakang terjadi pada pengadaan bahan baku 
dan proses produksi knalpot. Dalam pengadaan bahan baku pengusaha 
knalpot melakukan keterkaitan usaha dengan pengusaha logam agar dapat 
menjalankan produksi knalpot sesuai dengan permintaan pasar. sedangkan 
keterkaitan yang terjadi dalam proses produksi knalpot yakni keterkaitan 
yang terjadi antar pengusaha knalpot dengan pengusaha knalpot lainnya 
guna menyelesaikan proses pembuatan knalpot, karena terdapat beberapa 
industri knalpot yang belum memiliki peralatan yang lengkap. 
Keterkaitan kedepan terjadi dalam hal pengadaan transportasi dan 
pemasaran produk knalpot kepada konsumen. Berdasarkan hasil survey 
mayoritas pengusaha knalpot menggunakan mobil pick-up atau truk untuk 
mendistribusikan knalpot kepada konsumen tergantung dengan jumlah yang 
diminta oleh konsumen. Sedangkan dalam hal pemasaran terdapat 40% 
pengusaha yang melakukan keterkaitan dengan pengusaha sejenis untuk 
memasarkan produknya kepada konsumen. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisis keberlangsungan serta keterkaitan 
usaha dalam industri knalpot dapat disimpulkan bahwa :  
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1. Karakteristik pengusaha industri knalpot yang masih aktif bekerja :
a) Seluruh pengusaha industri knalpot berjumlah 49 pengusaha berjenis
kelamin laki-laki dan berstatus sudah kawin.
b) Seluruh pengusaha industri knalpot masih berada pada usia produktif.
c) Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh pengusaha industri knalpot
paling banyak yakni lulusan SMA (73%) dan sisanya merupakan
lulusan SMP (27%).
d) Lama usaha yang sudah dirintis oleh pengusaha industri knalpot antara
41-50 tahun dan merupakan usaha yang sudah dilakukan secara turun-
temurun.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan industri knalpot :
a) Modal yang digunakan oleh mayoritas pengusaha industri knalpot
untuk memulai usahanya antara Rp. 10.000.000 – Rp. 20.000.000
untuk keperluan membeli bahan baku dan alat/mesin proses produksi
knalpot. Sebanyak 64% pengusaha mendapatkan modal dari pihak lain
yaitu bank yang digunakan untuk membiyai produksi knalpot.
b) Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan knalpot berupa
drum/plat galvanis yang diperoleh dari Tegal, Surabaya, Cilegon dan
Cikarang.
c) Tenaga kerja yang bekerja di industri knalpot mayoritas berasal dari
daerah luar kecamatan industri knalpot berada (63%). Adapun tenaga
kerja luar kecamatan berasal dari kecamatan Kutasari, Bojongsari,
Kemangkon, Kaligondang dan Karanganyar.
d) Transportasi yang biasa digunakan untuk mendistribusikan knalpot
adalah mobil pick-up atau truk.
e) Pemasaran knalpot paling banyak tersebar ke luar kabupaten/kota
Purbalingga yakni Jakarta, Banten, Sukabumi, Cirebon, Bekasi
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(Cikarang), Pangandaran, Tegal, Semarang, Purwokerto, Yogyakarta, 
Pati, Magelang, Klaten, Magetan, Malang, dan Surabaya. 
2. Keterkaitan usaha dalam industri knalpot :
a) Keterkaitan horizontal yang terjadi dalam usaha industri knalpot
meliputi kegiatan saling bertukar informasi antar pengusaha yakni
informasi mengenai bahan baku, pelatihan upaya peningkatan mutu
tenaga kerja serta peningkatan kualitas knalpot dan pemasaran produk
knalpot serta pameran produk otomotif.
b) Keterkaitan vertikal yakni kegiatan dalam industri knalpot yang
berhubungan dengan rantai aktivitas industri knalpot yang mengalami
ketergantungan.
o Keterkaitan modal antara industri knalpot satu dengan industri
knalpot lainnya tidak terjalin karena pengusaha knalpot
menggunakan modal secara mandiri.
o Keterkaitan supply bahan baku dengan pengusaha industri logam
lebih kuat keterkaitannya dengan wilayah luar Kabupaten
Purbalingga seperti Tegal, Bekasi, Cilegon dan Surabaya
dibandingkan dengan bahan baku asal Kabupaten Purbalingga.
o Keterkaitan antara industri knalpot yang satu dengan industri
knalpot lainya dalam proses produksi khususnya penggunaan alat
bersama terjalin kuat sebesar 62%.
o Keterkaitan dengan supply tenaga kerja untuk industri knalpot kuat
hubungannya dengan wilayah kabupaten Purbalingga, karena
sebanyak 89% tenaga kerja berasal dari Kabupaten Purbalingga.
o Keterkaitan dengan wilayah pemasaran lebih kuat hubungannya
dengan wilayah lain dibandingkan wilayah Kabupaten Purbalingga.




Berdasarkan hasil penelatian yang dilakukan mengenai Analisis 
Keterkaitan Usaha dalam Industri Knalpot di Kecamatan Purbalingga, terdapat 
beberapa hal kesulitan yang dialami oleh pengusaha industri knalpot mengenai 
modal, tenaga kerja dan proses produksi. Berdasarkan dari uraian hail 
penelitian, maka dapat disarankan sebagai berikut : 
1) Pemerintah membantu para pengusaha knalpot dalam hal penyaluran
bantuan modal agar para pengusaha knalpot tidak mengalami kesulitan
dalam hal permodalan agar dapat meningkatkan kesejahteraan pengusaha
knalpot. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan memasukan para
pengusaha knalpot menjadi koperasi untuk meningkatkan produksi
knalpot.
2) Pengusaha knalpot melakukan strategi atau ide menarik untuk menarik
minat para tenaga kerja produktif. Selain itu dari pemerintah juga lebih
sering mengadakan pelatihan terhadap para tenaga kerja industri knalpot
agar para tenaga kerja lebih kompeten dan dapat bersaing dengan tenaga
kerja dari luar daerah maupun luar negeri.
3) Pemerintah dan pengusaha knalpot lebih meningkatkan kerjasama lagi
dalam upaya pemenuhan produksi karena saat ini dunia industri otomotif
di Indonesia sedang mengalami kemajuan yang sangat pesat.
DAFTAR PUSTAKA  
Badan Pusat Statistik. (2017). Kecamatan Purbalingga Dalam Angka Tahun 2017. 
Purbalingga : BPS Kabupaten Purbalingga. 
Bintarto, R. (2015). Interaksi Desa - Kota dan Permasalahannya. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Dilahur. (2003). Keterkaitan Usaha Industri Kulit (Studi Kasus di Kecamatan 
Magetan). Forum Geografi, Vol. 17 No. 1. 2003:22-28 
12 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (2016). Data Industri Kecil dan 
Menengah Kabupaten Purbalingga 2016. Purbalingga : 
DISPERINDAGKOP Kabupaten Purbalingga 
Effendi, Sofian dan Tukiran. (2012) Metode Penelitian Survei. Jakarta : Lembaga 
Penelitian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial 
Melinda, Melinda. (2007). Keterkaitan Wilayah Aktivitas Perdagangan Di 
Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat. Surakarta 
: Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sabari, Hadi Yunus. (2010) Metodelogi Penelitian Wilayah Kontemporer. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Setiyorini, Dewi (2011)  Analisis Strategi Pengembangan Industri Kecil Knalpot di 
Kabupaten Purbalingga. Semarang : Fakultas Ekonomi Universitas Negri 
Semarang. 
Tri Nastiti, Pamuji. (2016) Industri Knalpot di Purbalingga Siap Bersaing dan 
Menyerap Tenaga Kerja,[ Online],dari : www.Semarang.Bisnis.com [23 
Februari 2018]. 
Wibowo, Sugeng Tri Heri. (2006) Difusi Usaha Industri Meubel Kayu dan 
Keterkaitan Usahanya di Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Surakarta : Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
